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ABSTRAK 

Zahrah Failami Ahmar: 1501095038. “Analisis Tingkat Kesiapsiagaan 

Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Banjir (Studi Kasus di Kelurahan Andir 

Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung)”. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya-upaya kesiapsiagaan dan 

tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di Kelurahan 

Andir Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung Jawa Barat.  

Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif dengan metode survey. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk yang tinggal di daerah rawan 

bencana banjir di Kelurahan Andir, Kecamatan Baleendah. Sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagian masyarakat yang tinggal di daerah rawan banjir di 

Kelurahan Andir berdasarkan peta wilayah banjir oleh BPBD Kabupaten 

Bandung. Teknik analisis data ini menggunakan Instrumen kesiapsiagaan 

masyarakat yang telah dikembangkan oleh LIPI, yaitu alat ukur tingkat 

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam 

menghadapi bencana banjir di Kelurahan Andir termasuk dalam kategori rendah 

dengan indeks kesiapsiagaan yaitu 56,71. Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 

parameter pengetahuan, akan tetapi tingginya pengetahuan tidak 

dimplementasikan dengan tindakan masyarakat. Persebaran tingkat kesiapsiagaan 

di Kelurahan Andir yaitu RW 06 dengan kategori rendah, dengan nilai 54,66, RW 

07 dengan kategori rendah dengan nilai 55,32, RW 09 dengan kategori sedang 

dengan nilai 60,47 dan RW 13 dengan kategori rendah dengan nilai 52.61. 

Upaya masyarakat Kelurahan Andir dalam meningkatkan kesiapsiagaan yang 

telah dilakukan seperti menyiapkan peralatan untuk kondisi darurat, Menyiapkan 

kebutuhan pokok keluarga, menyiapkan tempat untuk mengungsi, dan 

memindahkan barang-barang berharga ke tempat yang lebih aman. 

Kata Kunci: Kesiapsiagaan, Banjir, Masyarakat Kelurahan Andir 
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ABSTRACT 

 

Zahrah Failami Ahmar: 1501095038. "Analysis of the Level of Community 

Preparedness in Facing Flood Disasters (Case Study in Andir Village Baleendah 

District Bandung Regency)". Essay. Jakarta: Geography Education Study Program 

Faculty of Teacher Training and Education Muhammadiyah University Prof. Dr. 

Hamka, 2019. This study aims to analyze the efforts of community preparedness 

and level of preparedness in dealing with floods in Andir Village, Baleendah 

District, Bandung West Java Regency. This research is a descriptive study with 

survey method. The population in this study are all residents living in flood prone 

areas in Andir Village, Baleendah District. The sample in this study was that part 

of the community living in flood-prone areas in Andir Village was based on a map 

of the flood area by the Bandung Regency BPBD. This data analysis technique 

uses a community preparedness instrument that has been developed by LIPI, 

which is a measure of the level of community preparedness in dealing with floods. 

The results of the study concluded that the level of preparedness of the 

community in dealing with floods in Andir Village was included in the low 

category with an preparedness index of 56.71. The highest value obtained is the 

parameter of knowledge, but the high level of knowledge is not implemented by 

community actions. Distribution of preparedness level in Andir Village is RW 06 

with a low category, with a value of 54.66, RW 07 with a low category with a 

value of 55.32, RW 09 with a moderate category with a value of 60.47 and RW 13 

with a low category with a value of 52.61. The efforts of the Andir Village 

community in improving preparedness such as preparing equipment for 

emergencies, preparing family basic needs, preparing a place to evacuate, and 

moving valuables to safer places. 

Keywords: Preparedness, Flooding, Kelurahan Andir Society 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia memiliki wilayah luas yang dilalui garis 

khatulistiwa pada posisi silang antara dua benua dan dua samudera, 

berada dalam wilayah yang memiliki kondisi geografis, geologis, 

hidrologis, dan demografis yang rawan terhadap terjadinya bencana 

dengan frekuensi yang cukup tinggi. (Ramli, 2010: 4) Indonesia terdiri 

atas pulau-pulau  yang dialiri oleh sungai-sungai yang besar dan 

beraliran deras. Curah hujan di Indonesia sebagai suatu kawasan tropis 

juga tergolong tinggi, khususunya di musim penghujan. Kondisi ini 

menimbulkan bahaya banjir, tanah longsor, atau galodo. Ramli 

(2010:5).  

Menurut data yang dihimpun dalam Data Informasi Bencana 

Indonesia (DIBI)-BNPB, terlihat bahwa dari lebih 1800 kejadian 

bencana pada periode tahun 2005 hingga 2015 lebih dari 78% 

(11.648) kejadian bencana merupakan bencana hidro meteorologi dan 

hanya sekitar 22% (3.810) merupakan bencana geologi. Kejadian 

bencana kelompok hidrometeorologi berupa kejadian bencana banjir, 

gelombang ekstrim, kebakaran lahan dan hutan, kekeringan dan cuaca 

ekstrim (Anonim, 2016:30). 

Cekungan Bandung adalah hulu daerah aliran sungai (DAS) 

Citarum yang merupakan sungai yang terbesar dan terpanjang di Jawa 

Analisis Tingkat Kesiapsiagaan..., Zahrah Failami Ahmar, FKIP, 2019. 
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Barat. Cekungan Bandung adalah kawasan yang unik seluas 343.087 

ha, merupakan cekungan (basin) yang dikitari oleh perbukitan dan 

gunung berapi yang keseluruhannya merupakan daerah tangkapan air 

Sungai Citarum (Anonim, 2009:10). Kabupaten Bandung adalah salah 

satu wilayah di Cekungan Bandung, Jawa Barat yang rentan terhadap 

bahaya banjir. Kondisi ini dipengaruhi oleh keberadaan Sungai 

Citarum sebagai sumber bahaya banjir. Banjir disebabkan luapan 

Sungai Citarum dan drainase yang tidak mampu mengalirkan air 

permukaan (Nugroho dalam Kompas, 2019). 

Cekungan Bandung merupakan bagian hulu DAS Citarum 

yang secara hidrologis telah mengalami degradasi yang cukup parah. 

Kondisi rusaknya daerah hulu adalah akibatnya perambahan hutan 

yang semakin luas dan merusak lingkungan. Pada tahun 2016, pada 

tahun 2016 sebanayak lima ribu hektare lahan hutan lindung beralih 

fungsi menjadi kawasan perkebunan sayuran (Sudarna dalam 

Citarum.org, 2016).  

Di musim hujan debit air Sungai Citarum sangat tinggi, 

sehingga menyebabkan banjir tahunan di daerah dataran rendah 

sepanjang aliran sungai. Dari sisi hidrologi, penyebab kunci degradasi 

ini adalah berkurangnya resapan air kedalam tanah sehingga setiap 

kali hujan menghasilkan proporsi limpasan yang besar dan kemudian 

terakumulasi menjadi banjir dan genangan. (Narulita, Rahmat, Maria, 

2008:23) 
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Sejak abad ke-18, ketika musim hujan Sungai Citarum 

diketahui sering mengalami banjir (Rusnandar dalam Syariman dan 

Ginting, 2011). Dahulu banjirnya tidak begitu besar dan tidak 

terpublikasi, tetapi sekarang banjir yang terjadi luar biasa besar dan 

lama, menimbulkan korban baik jiwa maupun material (Syariman, 

Ginting, 2011:181). Berdasarkan data yang diperoleh Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana, pada kurun waktu 5 tahun terakhir bencana 

banjir telah terjadi sebanyak 68 kejadian di Kabupaten Bandung. 

Sedangkan untuk tahun 2019 hingga bulan ke-5 telah terjadi 6 

kejadian bencana banjir di wilayah ini.  

Kecamatan Baleendah adalah salah satu kecamatan di 

Kabupaten Bandung yang dilalui oleh Sungai Citarum yang 

merupakan sungai terpanjang di Jawa Barat. Selain itu wilayah 

Kecamatan Baleendah juga dilintasi oleh Sungai Cisangkuy, sehingga 

wilayah ini memiliki potensi yang besar pada sektor pertanian dan 

sektor-sektor lainnya. Namun, disisi lain karakter DAS Citarum 

(2011) mendapatkan sekitar 1.651,5 ha (39%) wilayah Baleendah 

berpotensi terkena banjir setiap tahun (Anonim, 2018). Daerah 

Baleendah dan sekitarnya yang rawan terhadap banjir merupakan 

permukiman dan industri yang padat penduduknya. Kondisi topografi 

cekung dangan dasar Sungai Citarum dangkal karena sedimentasinya 

(Nugroho dalam Kompas, 2019).  
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Banjir yang terus berulang memerlukan penanganan DAS 

Citarum secara komprehensip. Banjir sering terjadi di DAS Citarum 

terutama di bagian hulu. Seringnya banjir melanda permukiman 

membuat masyarakat beradaptasi dengan kondisi alam yang ada. 

Masyarakat sudah menyiapkan perahu dan mengetahui kemana 

mereka harus mengungsi (Nugroho, 2019). Wilayah yang paling parah 

terkena bencana banjir di Kecamatan Baleendah adalah Kelurahan 

Andir. Bagi masyarakat sekitaran bantaran Sungai Citarum, 

Kabupaten Bandung, Banjir bukan merupakan hal baru. Terlebih 

kecamatan Baleendah karena dalam setahun masyarakat dapat 

mengalami banjir sekitar 10 kali (Nugroho dalam kompas, 2019).  

Pada Februari hingga Maret 2019 kelurahan Andir merupakan 

wilayah yang paling parah terkena banjir. Akan tetapi, warga di 

Kelurahan Andir, Kecamatan Baleendah masih tetap bertahan di 

rumah masing-masing. Hal itu dibuktikan di salah satu RW yang 

cukup parah terdampak banjir, warga yang mengungsi hanya 40 jiwa 

dari 2253 jiwa. Warga baru akan meninggalkan rumahnya ketika PLN 

telah memutuskan aliran listrik. (Sauqi, R. 2019). Kondisi tersebut 

cukup berisiko. Pemerintah membutuhkan masyarakat yang memiliki 

pengetahuan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi suatu bencana 

untuk mengurangi risiko terhadap bencana (Matsuda dan Okada 

(2006) dalam Dodon, 2013). 
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B. Perumusan Masalah 

Kecamatan Baleendah memiliki letak wilayah yang strategis di 

Kabupaten Bandung. Secara astronomis Kecamatan Baleendah 

terletak pada koordinat 7° 13’ - 7° 71’ LS dan 107° 31’ - 107° 40’ BT. 

Secara Geografis Kecamatan Baleendah memiliki luas 41,56 km² 

berada di tengah wilayah Kabupaten Bandung, dengan wilayah bagian 

utara berbatasan dengan Kecamatan Dayeuh Kolot, disebelah selatan 

berbatasan dengan Kecamatan Pameungpeuk dan Kecamatan Arjasari, 

disebelah barat berbatasan dangan Kecamatan Ketapang dan di 

sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Ciparay (BPS, 2018).  

Berdasarkan observasi di Keluarahan Andir menunjukkan 

bahwa wilayah yang terdampak banjir yaitu RW 06, RW 07, RW 09 

dan RW 13. Pada saat observasi, wilayah tersebut sedang terjadi banjir 

dengan ketinggian 50 cm. Selain itu, ketinggian banjir yang pernah 

terjadi dapat dilihat dari tanda banjir didinding rumah warga yaitu 

hampir mencapai 3 meter. Rata-rata rumah penduduk memiliki dua 

lantai. Oleh karena itu banyak penduduk yang menetap di rumahnya 

saat terjadi banjir. Hal ini menunjukan Kelurahan Andir termasuk 

kedalam wilayah terdampak banjir 

Berdasarkan uraian rumusan permasalahan, dapat dirumuskan 

suatu pertanyaan penelitian yaitu 

1. Bagaimana tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana banjir di Kelurahan Andir Kecamatan Baleendah 
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2. Bagaimana upaya kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana banjir di Kelurahan Andir Kecamatan Baleendah? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana banjir di Kelurahan Andir, Kecamatan Beleendah 

2. Mengetahui upaya-upaya kesiapsiagaan masyarakat dalam 

menghadapi bencana banjir di kelurahan Andir Kecamatan 

Baleendah. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat setelah melakukan penelitian maka hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Sebagai sumbangan teoritis bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan yang mengkaji tentang kesiapsiagaan masyarakat 

dalam menghadapi bencana banjir. 

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi 

peneliti lainnya yang memiliki penelitian serupa, di waktu dan 

tempat yang berbeda 

3. Memberikan informasi kepada pemerintah guna memberikan 

arahan yang tepat untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat 

dalam menghadapi banjir. 
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4. Memberikan informasi kepada masyarakat untuk dapat 

meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana, 

terutama bencana banjir. 

5. Bagi peneliti, sebagai bahan penyusuna skripsi guna memperoleh 

gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan 

Geografi FKIP UHAMKA. 
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